BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada tahun 2024, menurut data yang ada, pengguna media sosial telah
mencapai 62.3% populasi dunia [1]. Dengan ini, beragam unggshan yang
dihasilkan sangatlah banyak. Unggahan tersebut dapat berupa kalimat, foto, video,
maupun dokumen lainnya. Pengguna niuﬂi sosial membuat unggahan untuk
berbaga tujuan, mulsi dari nm&gmﬂm_pmmh memberi tanggapan pada
hal-hal yang belum lama ferjadi, memberikan informasi tentang keadaan
sekitn i atan !lﬁn}rumﬂkw

Abkan tetapi, karena kebebasan pengguna media sosial dalam membuat posr,
tak jarang muncul kata-kats maupun kalimat yang bertujuan sntuk menghasut
kebencian. I-mer: kebencian, atau dalam bahasa Ingons m&m,tm eh, vang
dlhﬂﬂﬂm oleh seorang pengguna media sosial dopat menyel 1 efek
psi Wm serfus pada pengpuna media sosial lainnya Hdhiiﬁﬁdﬂikm
-ﬁatnj!_tm_Myemug dan merendabkan [2]. Merujuk pada nhua&._pqﬂltlm
ﬂnlﬂﬂbﬂﬁltlgmn kebencian berpengaruh dalam-merusak keschatan mental
!ﬂﬂmiq:ﬂﬂmgmﬁ muda [3].

Berbagni metode telah dilakukan uniuk mmﬂ'pﬂp&lm hate speech.
Salsh satunya adalah pengees nanual oleh manusia. Pengecekan manual ini
memiliki beberapa hw Mam yaitu karena pengecekan dilakukan
setelahaﬂnj;hpmhuihim yang herarti hate speech telah terdampak
pada beberapa pengguna [2], Kekurangan lainnya adalsh potensi pembatasan
kebebasan berbicara yung mungkin beriebihan oleh pihak vang melakukan
pengecekan. Karena sulitnya pendeteksian, hate speech dapal tersebar dengan
mudzh. Maka dari itu, dipertukan sebuah metode untuk mendeteks: dan meneegah

penyebaran hare speech di media sosial.

Metode yang lelah ditemukan untuk megatasi hal tersebut adalah
penggunaan deep learning untuk pendeteksian fave speech secara otomatis. Dengan
deep learning masalah seperti sulitnyn pengecekan manual oleh sumber daya



I3

manusia yang terbatas dan potensi sensor yang berlebihan dapat teratasi. Akan
tetapi deep fearning juga mempunyal permasalzhannya tersendin. Seperti perlunya
handwere  yong memadai, sehingga pengguneannya  secara luas  masih
membutthkan sumber daya hordware yang besar. Pada penelittan ini, pemili
berencana untuk mengoptimatisasikan deep learming agar penggunazn sumberdaya
hardware dapat lebih rendah.

Selams beberap,tahun mum:dm fearnin teah dikembangkan
Melihat fukia mbul ;ﬂtﬂlﬁ w 'hd.uk h::.um mﬂnbangkm model,
tetapi juiga melakukan metode yang lebil jauh. yaitu optimalisasi, dengan metode
pruning dan uanization,

Selain itu, melihat Ecberapﬂ penelitian sebmw,memde untuk
timalisasikan model deep Jearning telah ditemukan. m:ﬂhﬂ et al
berhasil mengurangi FLOP dari model Lenet-300-100 hingga 91.6% fanpa

mengurangi akurasi dari model tersebut [8]. Mereka memangkas neuron pada
sebuah neural network vung tidak memiliki koneksi masuk atau konedsi keluar.
Metode tersebut disebut juga dengan Nenwork Pruning of Weight vang dijelakan
oleh Sunil Vadera et al. [9].

Optimalisasi juga dapat dilakukan dengan metode guandzation. dimana
proses. pdww p& proses inference diubah menjadi perkalian

mh;bu.rmmm pﬁhlmpmm Benoit Jacob et
al. berhasil menurunkan ukuran dan latency pada model MobileNet SSD [10].

1.2 Rumusan Mmh;h
Dengan latar belakang yang dipaparkan di atas ditemukan masalah-masalah
yang akan dijawab dan diselesaikan pada penelitan ini. Beberapa masalahnya
yaitu.
. Metode pruning apa vang dapat menurunkan FLOP pada model klasifikasi

hate sprech?



2. Metode apa yang dapat menurunkan ukuran model dan inference time pada
model klasifikasi hare speech?

3. Seberapa baik performa model yang dihasilkan penilitian ini dalam
mengklasifikasikan fere speech?

4. Apakzh model dapat melakukan klasifikasi dan deteksi unggahan vang ada
di website X secara langsung?

1.3 Batasan Masalah
Beberapa batusan yung deberikin oleh pencliti kepada penelitian ini adalah.
1. Penelitian hanya akan melakukan klasifikasi pads unggahan berbentuk teks.
2, Penclitian hanya akan dilakukan pada media sosial X,
3, Metode optimalisssi vang vang akan diteliti akan dibatasi sebanyak 3
'ﬂt;lie vaitu Structured Pruning, Unstruc Fiir!dm:‘hm[nﬂ_ﬂﬂﬂﬂ
4. Peneliti tidak menggunakan metode Hyperparameter dalam pﬁﬂm.ma.u
14 Tujusn Penelitlan
Tujuan yang ingin diraih oleh pencliti adalsh mengembangkan decp
learming: yong mempu mengklasifikasikan hate gpeech. Pencliti qu,n ingin
mmnl!mimgkm metode pmmng yang dapat mengurangi komputasi yang
diperfukan untuk mengklusifikasikan ujaran kebencinn pada media sosial X serta
mnﬁWMMFﬂuﬂlmjwm untuk menghasilkan
aplikast berupa ekstensi weh browser vang dwmﬂ#lmﬁknslhn unggahan
pada media sosial X secara langsung, memanfastkan mbdc] decp learning vang
dihasilkan dari penelitianint.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitisn ini adalah pengetahuan terhadap optimalisasi model
deep learning sehingga peneliti berikutnya dopat melakukan optimalisasi pada
model vang mereka kembangkan. Penelitian juga dapat mengkomparasi keefektifan
metode-metode optimalisasi baru pada masa yang akan datang dengan metode-
metode yang diteliti pada penelitian ini, terutama pada nilai-nilai yang berhubungan



dengan kebutuhan sumberdaya model. Seperti ukuran, komputasi vang dibutuhkan,
dan inference time oleh model.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam skripsi ini terdini dari lima bab vang diuratkan
secara garis besar sebagai berikut.
1. Bab 1. Pendahuluan

telah diolah se
untuk menjawab tujuan penelitian.
5. Bab 5. Penutup
Pada bab terakhir ini, berisi kesimpulan dari penelitian yang telah
dilakukan, sesuai dengan tujuan dan rumusan masalah. Bab ini juga
lebih lanjut dari hasil penelition yang sudsh ada.
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